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ABSTRAK 

Latar Belakang: Menurut data WHO, lebih dari 100 juta orang mengalami 
katarak hingga tahun 2020, dengan 17 juta di antaranya mengalami kebutaan. 
Di Jawa Barat, prevalensi kebutaan adalah 2,8%, sementara prevalensi katarak 
di Kabupaten Cirebon mencapai 7%. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh edukasi melalui media audiovisual dan poster 
terhadap pengetahuan dan sikap peserta program Prolanis. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian quasi-experimental dengan 
rancangan two-group pre test-post test group design yang melibatkan 204 
responden, terbagi dalam dua kelompok: 102 responden mendapat intervensi 
media audiovisual dan 102 responden mendapat intervensi media poster. 
Analisis data meliputi analisis univariat dan uji Paired Sample t-test.  
Hasil: Edukasi dengan media audiovisual meningkatkan pengetahuan 
responden (pretest 8,13; posttest 8,35; P = 0,000) namun tidak memengaruhi 
sikap mereka (pretest 30,33; posttest 30,36; P = 0,320). Sementara itu, edukasi 
dengan media poster menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan (pretest 
5,07; posttest 8,94; P = 0,000) dan sikap (pretest 29,55; posttest 30,36; P = 
0,001) peserta Prolanis.  
Kesimpulan: Media poster lebih efektif dalam mengubah sikap responden 
dibandingkan media audiovisual. Responden diharapkan aktif memanfaatkan 
poster dan audiovisual untuk menambah pengetahuan tentang pengelolaan 
penyakit kronis seperti katarak. 

Kata Kunci : Audio visual, poster, katarak, sikap, pengetahuan. 

 
ABSTRACT 

Background: According to WHO data, more than 100 million people had 
cataracts by 2020, with 17 million of them experiencing blindness. In West 
Java, the prevalence of blindness is 2.8%, while the prevalence of cataracts in 
Cirebon Regency reaches 7%. 
Method: This research is a quasi-experimental study with a two-group pretest-
posttest design involving 204 respondents, divided into two groups: 102 
respondents received audiovisual media intervention, and 102 respondents 
received poster media intervention. Data analysis includes univariate analysis 
and the Paired Sample t-test.  
Result: Education using audiovisual media improved respondents' knowledge 
(pretest 8.13; posttest 8.35; P = 0.000) but did not significantly affect their 
attitudes (pretest 30.33; posttest 30.36; P = 0.320). Meanwhile, education 
using poster media showed an increase in both knowledge (pretest 5.07; 
posttest 8.94; P = 0.000) and attitudes (pretest 29.55; posttest 30.36; P = 
0.001) of Prolanis participants.  
Conclusion: Poster media is more effective in changing respondents' attitudes 
compared to audiovisual media.  

Keyword : Audio visual, poster, cataract, attitude, knowledge.
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Pendahuluan 
Katarak adalah gangguan 

penglihatan akibat kekeruhan lensa mata 
yang menyebabkan penurunan kemampuan 
melihat hingga kebutaan. WHO mencatat 2,2 
miliar orang mengalami gangguan 
penglihatan, dan pada 2020 lebih dari 100 
juta orang menderita katarak, dengan 17 
juta mengalami kebutaan (Bourne et al., 
2021). Di Indonesia, prevalensi kebutaan 
mencapai 3%, dengan katarak sebagai 
penyebab utama (81,2%). Jawa Barat 
memiliki prevalensi kebutaan 2,8%, dan di 
Kabupaten Cirebon, prevalensi katarak 
mencapai 7% (Rahmani & Ratnaningsih, 
2023). 

Penanggulangan gangguan 
penglihatan meliputi pelayanan promotif, 
preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Fokus 
penanganan mencakup gangguan akibat 
katarak dan penyebab lainnya, seperti 
kelainan refraksi, retinopati diabetikum, 
glaukoma, retinopati prematuritas dan low 
vision (A. D. Sari et al., 2018). Program 
pemerintah CERDIK dan LIHAT bertujuan 
meningkatkan edukasi kesehatan mata (RI, 
2018), sementara program PROLANIS 
mendorong pengelolaan penyakit kronis 
melalui pendekatan terintegrasi yang 
melibatkan peserta, fasilitas kesehatan, dan 
BPJS Kesehatan (Aprilian & Siregar, 2023). 

Pencegahan komplikasi katarak 
mencakup edukasi yang menyeluruh tentang 
pentingnya menjaga kesehatan mata dan 
pencegahan dini. Informasi yang mudah 
diakses diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk mengenali 
gejala awal dan mengambil tindakan 
preventif. Tingkat pengetahuan dan sikap 
positif terhadap gangguan penglihatan 
diyakini dapat meningkatkan kesadaran dan 

pencegahan katarak di Masyarakat (S. 
Rahmawati, 2019). 

Pendidikan kesehatan diharapkan 
dapat mempengaruhi perilaku masyarakat 
yang berhubungan dengan tujuan hidup 
sehat baik secara individu, kelompok 
maupun masyarakat, dan inline dengan 
program puskesmas yang berhubungan 
dengan penyakit tropis dan degeneratif. 
Berdasarkan latar belakang ini, peneliti 
tertarik melakukan penelitian tentang 
“Pengaruh Edukasi dengan Menggunakan 
Media Audio Visual dan Poster Terhadap 
Pengetahuan dan Sikap Peserta Program 
Prolanis Klinik Mata Losari Kabupaten 
Cirebon.” 
 
Metode 

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah quasi-experimental dengan 
rancangan two-group pre test-post test 
group design. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pendidikan kesehatan 
menggunakan media audiovisual dan poster, 
sedangkan variabel terikatnya adalah 
pengetahuan dan sikap dalam deteksi 
penyakit katarak. Sebanyak 204 orang 
responden terbagi menjadi dua kelompok, 
masing-masing 102 orang yang menerima 
intervensi media audiovisual dan 102 orang 
lainnya menerima intervensi media poster. 

Instrument penelitian terdiri dari 
media audiovisual, poster, lembar observasi 
dan kuesioner. Analisis univariat dan Uji 
Paired Sample t-test adalah bagian dari 
analisis data. Lama waktu penelitian selama 
satu bulan yaitu pada bulan April 2024. 
 
Hasil 

Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan: 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi usia, jenis kelamin, pendidikan responden penelitian 

Audiovisual Poster Total No Karakteristik 
Responden n % n % n % 

Usia 
< 60 tahun 76 74,5 67 65,7 143 70,1 1 
> 60 tahun 26 25,5 35 34,3 61 29,9 
Jenis Kelamin 

2. Laki-laki 39 38,2 43 42,2 82 40,2 
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Audiovisual Poster Total No Karakteristik 
Responden n % n % n % 

Perempuan 63 61,8 59 57,8 122 59,8 
Pendidikan 
Dasar 1 1,0 0 0 1 0,5 
Menengah 88 86,3 96 94,1 184 90,2 3. 

Tinggi 13 12,7 6 5,9 19 9,3 
Total 102 100 102 100 204 100 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berusia di bawah 
60 tahun pada kedua kelompok, yaitu 74,5% 
pada kelompok audiovisual dan 65,7% pada 
kelompok poster. Berdasarkan jenis kelamin, 
Sebagian besar responden adalah 
perempuan (61,8% pada kelompok 

audiovisual dan 57,8% pada kelompok 
poster). Dalam hal pendidikan, hampir 
seluruh responden berpendidikan 
menengah, yaitu 86,3% pada kelompok 
audiovisual dan 94,1% pada kelompok 
poster.

 
Tabel 2. Distribusi pretest dan posttest pengetahuan dan sikap responden 

Pretest  Posttest  Total Variabel Media Pendidikan 
Kesehatan n % n % n % 

Kelompok Media Audiovisual   
Baik 11 10,8 12 11,8 23 11,3 
Cukup 37 36,3 41 40,2 78 38,2 
Kurang 54 52,9 49 48,0 103 50,5 
Kelompok Poster   
Baik 0 0 0 0 0 0,0 
Cukup 7 6,9 19 18,6 26 12,7 

Pengetahuan 

Kurang 95 93,1 83 81,4 178 87,3 
Kelompok Media Audiovisual   
Baik 0 0 0 0 0 0,0 
Cukup 13 12,7 19 18,6 32 15,7 
Kurang 89 87,3 83 81,4 172 84,3 
Kelompok Poster   
Baik 0 0 0 0 0 0,0 
Cukup 5 4,9 5 4,9 10 4,9 

Sikap 

Kurang 97 95,1 97 95,1 194 95,1 
Total 102 100 102 100 204 100 

 
Pada variabel sikap, hasil pretest 

menunjukkan bahwa 52,9% responden 
kelompok audiovisual memiliki pengetahuan 
kurang, 36,3% cukup, dan 10,8% baik. Pada 
kelompok poster, 93,1% memiliki 
pengetahuan kurang dan 6,9% cukup. 
Setelah intervensi, pada posttest kelompok 
audiovisual, 48% tetap dalam kategori 
kurang, 40,2% cukup, dan 11,8% baik. Pada 
kelompok poster, 92,2% masih memiliki 
pengetahuan kurang dan 7,8% cukup. 

Pada variabel sikap, hasil pretest 
menunjukkan bahwa 52,9% responden 
kelompok audiovisual memiliki pengetahuan 
kurang, 36,3% cukup, dan 10,8% baik. Pada 
kelompok poster, 93,1% memiliki 
pengetahuan kurang dan 6,9% cukup. 
Setelah intervensi, pada posttest kelompok 
audiovisual, 48% tetap dalam kategori 
kurang, 40,2% cukup, dan 11,8% baik. Pada 
kelompok poster, 92,2% masih memiliki 
pengetahuan kurang dan 7,8% cukup. 
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Tabel 3. Distribusi pretest dan posttest sikap 

No Media Edukasi Variabel Pretest (Mean ± SD) Posttest (Mean ± SD) P-value 
Pengetahuan 8,13 ± 2,749 8,35 ± 2,650 0,000 1 Audiovisual Sikap 30,33 ± 1,221 30,36 ± 1,225 0,320 
Pengetahuan 5,07 ± 1,569 8,94 ± 2,489 0,000 2 Poster Sikap 29,55 ± 1,221 30,36 ± 1,225 0,001 

 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan 

bahwa edukasi menggunakan media 
audiovisual menunjukkan peningkatan 
signifikan pada pengetahuan responden, 
dengan skor rata-rata meningkat dari 8,13 ± 
2,749 pada pretest menjadi 8,35 ± 2,650 
pada posttest (P-value = 0,000). Namun, 
media ini tidak berpengaruh signifikan 
terhadap sikap, terlihat dari kenaikan skor 
sikap yang minimal dari 30,33 ± 1,221 
menjadi 30,36 ± 1,225 dengan P-value 0,320. 
Di sisi lain, edukasi dengan media poster 
menunjukkan peningkatan signifikan pada 
pengetahuan dan sikap. Skor pengetahuan 
meningkat tajam dari 5,07 ± 1,569 pada 
pretest menjadi 8,94 ± 2,489 pada posttest 
(P-value = 0,000), dan skor sikap juga 
meningkat dari 29,55 ± 1,221 menjadi 30,36 
± 1,225 (P-value = 0,001). Hasil ini 
menunjukkan bahwa media poster lebih 
efektif dibandingkan media audiovisual 
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
responden pada program Prolanis di Klinik 
Mata Losari Kabupaten Cirebon. 

 
Pembahasan 
Pengaruh edukasi media audiovisual 
terhadap pengetahuan peserta program 
Prolanis 

Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan audio visual meningkatkan 
pengetahuan responden. Pada pretest, rata-
rata pengetahuan responden adalah 8,13 
dengan standar deviasi ±2,749. Pada 
posttest, pengetahuan responden 
meningkat menjadi 8,35 dengan standar 
deviasi ±2,650. Perubahan ini menunjukkan 
bahwa intervensi yang dilakukan memiliki 
efek positif, meskipun peningkatan rata-rata 
pengetahuan tampaknya tidak terlalu besar.  
Selanjutnya, hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa peningkatan pengetahuan ini 

signifikan secara statistik (P-value < 0,05), 
dengan P-value adalah 0,000. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
responden sebelum dan sesudah instruksi 
tidak berubah secara kebetulan. Sebaliknya, 
instruksi yang diberikan melalui media audio 
visual adalah penyebabnya. Tampaknya 
media ini dapat menyampaikan informasi 
dengan lebih efektif, meningkatkan 
pemahaman responden. 

Penelitian sebelumnya di Jawa Timur 
menunjukkan bahwa edukasi visual dapat 
meningkatkan pengetahuan pasien 
hipertensi yang tergabung dalam program 
Prolanis, dengan peningkatan rata-rata skor 
pengetahuan sebesar 0,28 poin, mendukung 
metode ini. Dibandingkan dengan metode 
edukasi verbal atau tulisan saja, media 
audiovisual dianggap lebih efektif untuk 
menyajikan informasi secara visual dan 
auditori, sehingga lebih mudah dipahami 
oleh responden (Firmansyah, 2022). 

Namun, temuan penelitian ini 
berbeda dengan penelitian (Arifin, 2021), 
yang menunjukkan bahwa penggunaan 
media audiovisual tidak memiliki dampak 
yang signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan pasien diabetes di Sulawesi 
Selatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, meskipun intervensi menyebabkan 
peningkatan skor pengetahuan yang sedikit, 
perbedaan tersebut tidak signifikan (p = 
0,156). Menurut (Arifin, 2021), hal-hal 
seperti keterbatasan literasi media dan usia 
responden yang lebih tua dapat mengurangi 
kemampuan media audiovisual untuk 
menyampaikan materi Pendidikan (Arifin, 
2021). 

Teori pembelajaran multimedia 
(Mayer, 2020) mendukung penelitian ini 
karena menyatakan bahwa penggabungan 
elemen visual dan auditori dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dengan 
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pengkodean ganda atau dual coding. Teori 
ini menyatakan bahwa karena peserta 
menggunakan dua cara pengolahan 
informasi, yaitu visual dan auditori, lebih 
mudah untuk memahami dan mengingat 
informasi yang disampaikan melalui lebih 
dari satu saluran sensorik (Mayer, 2020). 
Selain itu, penelitian ini sesuai dengan 
konsep pendidikan kesehatan yang 
menyatakan bahwa penyebaran informasi 
melalui media yang interaktif dan menarik, 
seperti audiovisual, dapat meningkatkan 
motivasi dan perhatian siswa untuk 
mengikuti pelajaran. Notoatmodjo 
menjelaskan bahwa menarik perhatian siswa 
adalah bagian dari keberhasilan pendidikan 
Kesehatan (Notoadmodjo, 2017). 

Berdasarkan data yang 
dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan pengetahuan peserta program 
Prolanis secara signifikan dapat dicapai 
melalui intervensi menggunakan media 
audiovisual. Meskipun peningkatan 
pengetahuan rata-rata tidak terlalu besar, 
hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
perbedaan tersebut signifikan secara 
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa 
menggunakan media audiovisual dapat 
menjadi salah satu cara yang efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan kesehatan, 
terutama bagi pasien yang menderita 
penyakit jangka panjang yang membutuhkan 
pemahaman yang baik tentang cara menjaga 
kondisi kesehatan. 
Pengaruh edukasi media audiovisual 
terhadap pengetahuan peserta program 
Prolanis 

Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa peserta program Prolanis di Klinik 
Mata Losari, Kabupaten Cirebon, tidak 
mengalami perubahan sikap yang signifikan 
karena pengajaran audio visual. Nilai rata-
rata sikap meningkat sedikit dari 30,33 pada 
pretest menjadi 30,36 pada posttest. 
Namun, peningkatan ini tidak signifikan 
secara statistik dengan p-value 0,320, jauh di 
atas batas signifikansi 0,05. Ini menunjukkan 
bahwa media edukasi, khususnya media 
audio visual, tidak cukup efektif dalam 
mengubah sikap peserta program Prolanis. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (N. Sari, 2022) 
di Yogyakarta, yang menemukan bahwa 
penggunaan media audiovisual dalam 
edukasi kesehatan tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perubahan sikap pasien 
dengan penyakit kronis. Dalam penelitian 
tersebut, meskipun terjadi peningkatan kecil 
pada skor sikap setelah intervensi, 
perbedaannya tidak signifikan secara 
statistik (p > 0,05). Sari berpendapat bahwa 
sikap lebih sulit untuk diubah dibandingkan 
dengan pengetahuan, terutama ketika 
intervensi dilakukan dalam waktu yang 
relatif singkat (N. Sari, 2022). 

Di sisi lain, penelitian ini tidak sejalan 
dengan temuan (Kusuma, 2021) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan media 
audiovisual dalam edukasi kesehatan 
berhasil mengubah sikap pasien dengan 
penyakit kardiovaskular di Jakarta. Dalam 
penelitian tersebut, terdapat peningkatan 
yang signifikan pada skor sikap pasien 
setelah diberikan intervensi audiovisual, 
dengan hasil uji statistik yang menunjukkan 
nilai p < 0,05. Kusuma berargumen bahwa 
faktor-faktor seperti intensitas penyajian 
media, konten yang relevan, dan durasi 
intervensi dapat mempengaruhi hasil 
perubahan sikap secara lebih signifikan 
(Kusuma, 2021). 

Dari perspektif teoritis, penelitian ini 
dapat dikaitkan dengan teori perubahan 
perilaku dari (Ajzen & Fishbein, 2020), yang 
menyatakan bahwa sikap terhadap suatu 
perilaku dipengaruhi oleh keyakinan individu 
tentang hasil dari perilaku tersebut. Jika 
intervensi tidak berhasil memperkuat 
keyakinan positif atau merubah persepsi 
risiko, perubahan sikap kemungkinan tidak 
terjadi. Teori ini menekankan bahwa 
perubahan sikap biasanya membutuhkan 
waktu yang lebih lama dan sering kali 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 
norma sosial dan pengalaman individu 
(Ajzen & Fishbein, 2020). 

Penelitian ini juga sejalan dengan 
konsep komunikasi kesehatan yang 
dikemukakan oleh (Dearing, 2021), yang 
menyatakan bahwa media audiovisual 
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efektif dalam menyampaikan informasi dan 
memengaruhi pengetahuan, tetapi 
perubahan sikap dan perilaku membutuhkan 
waktu yang lebih lama dan sering kali 
memerlukan pengulangan pesan serta 
penyajian konten yang lebih interaktif. 
Dearing menekankan pentingnya evaluasi 
jangka panjang untuk melihat perubahan 
sikap yang lebih substansial (Dearing, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa edukasi 
menggunakan media audiovisual tidak 
secara signifikan mempengaruhi perubahan 
sikap responden dalam waktu singkat. 
Meskipun terdapat peningkatan kecil pada 
nilai rata-rata sikap, perbedaan tersebut 
tidak signifikan secara statistik. Oleh karena 
itu, diperlukan intervensi yang lebih intensif 
atau berulang untuk mencapai perubahan 
sikap yang lebih bermakna pada peserta 
program Prolanis. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
perubahan sikap memerlukan durasi 
intervensi yang lebih lama dan pendekatan 
yang lebih holistic (N. Sari, 2022). 

Hasil ini memunculkan beberapa 
kemungkinan. Salah satunya adalah bahwa 
media audio visual mungkin tidak cukup 
interaktif atau tidak memberikan informasi 
yang relevan sesuai dengan kebutuhan 
peserta, sehingga tidak berhasil membentuk 
perubahan sikap yang signifikan. Selain itu, 
faktor lain seperti latar belakang peserta, 
durasi edukasi, atau bahkan kondisi 
psikologis dan motivasi internal peserta bisa 
berperan dalam rendahnya efektivitas 
intervensi ini. Oleh karena itu, perlu 
dipertimbangkan pendekatan lain, seperti 
kombinasi metode edukasi yang lebih 
interaktif (misalnya, diskusi kelompok atau 
pendekatan personal) agar pesan edukasi 
lebih mudah dipahami dan diterima oleh 
peserta, sehingga perubahan sikap yang 
diinginkan dapat tercapai. 
Pengaruh edukasi media poster terhadap 
pengetahuan peserta program Prolanis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
edukasi menggunakan media poster berhasil 
meningkatkan pengetahuan responden 
dalam program Prolanis di Klinik Mata Losari, 

Kabupaten Cirebon. Peningkatan rata-rata 
skor pengetahuan dari 5,07 pada pretest 
menjadi 8,94 pada posttest menunjukkan 
bahwa intervensi melalui media poster 
efektif dalam menyampaikan informasi yang 
dapat dipahami oleh peserta. Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa media visual, seperti 
poster, mampu menyederhanakan informasi 
yang kompleks dan lebih mudah dipahami 
oleh berbagai kelompok usia dan latar 
belakang pendidikan. Poster sebagai alat 
edukasi menawarkan tampilan yang menarik 
dan mudah diakses, yang dapat memperkuat 
ingatan dan pemahaman. 

Lebih lanjut, p-value sebesar 0,000 
mengindikasikan bahwa perbedaan antara 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 
signifikan secara statistik. Artinya, 
peningkatan pengetahuan yang terjadi 
bukan karena kebetulan, tetapi karena 
pengaruh nyata dari edukasi yang diberikan. 
Temuan ini menegaskan pentingnya 
penggunaan media edukatif yang tepat 
dalam meningkatkan pengetahuan peserta 
program kesehatan, khususnya bagi mereka 
yang berisiko atau sudah memiliki penyakit 
kronis seperti yang dihadapi peserta 
Prolanis. Peningkatan pengetahuan 
diharapkan berdampak pada peningkatan 
kesadaran dan perilaku preventif terhadap 
kondisi kesehatan mereka. 

Temuan ini sejalan dengan studi 
yang menemukan bahwa penggunaan media 
visual, seperti poster, dapat meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan kesehatan 
masyarakat dalam konteks promosi 
Kesehatan (N. Sari, 2022). Namun tidak 
sejalan dengan penelitian oleh (Nurhasanah 
et al., 2020) menemukan bahwa intervensi 
menggunakan media poster hanya efektif 
dalam jangka pendek, namun tidak 
menghasilkan perubahan pengetahuan yang 
signifikan dalam jangka panjang. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa meskipun poster 
dapat meningkatkan pengetahuan secara 
cepat, efektivitas jangka panjangnya perlu 
dipertimbangkan. Faktor lain seperti metode 
pengulangan informasi atau pendekatan 
edukasi yang lebih interaktif mungkin lebih 
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dibutuhkan untuk mempertahankan 
pengetahuan yang didapat(Nurhasanah et 
al., 2020). 

Teori komunikasi kesehatan 
mendukung efektivitas media poster sebagai 
alat edukasi visual. Menurut model 
komunikasi kesehatan berbasis teori difusi 
inovasi yang dikembangkan oleh (Dearing, 
2021) media visual seperti poster efektif 
dalam memperkenalkan informasi baru 
kepada khalayak karena bersifat mudah 
diakses dan dipahami. Poster 
menggabungkan elemen visual dan verbal 
yang dapat mempengaruhi pengetahuan 
dan pemahaman audiens dengan cepat 
(Dearing, 2021). 

Edukasi menggunakan media poster 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan peserta prolanis. 
Peningkatan yang signifikan dari hasil t-test 
menunjukkan bahwa media poster dapat 
menjadi salah satu metode intervensi yang 
efektif dalam kampanye edukasi kesehatan. 
Penggunaan media poster dalam edukasi 
peserta program Prolanis cukup efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan secara 
signifikan karena media visual statis dalam 
menyampaikan informasi yang kompleks 
dan mempunyai intensitas waktu yang 
cukup. Dalam meningkatkan pengetahuan 
melalui media poster bisa dilakukan dengan 
beberapa cara efektif yaitu dengan desain 
menarik, memiliki informasi singkat dan 
padat, interaktivitas, kolaborasi. Dengan 
pendekatan ini, penggunaan poster sebagai 
media pembelajaran bisa menjadi lebih 
efektif dan menarik bagi audiens. 
Pengaruh edukasi media poster terhadap 
pengetahuan peserta program Prolanis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
edukasi menggunakan poster visual 
berpengaruh signifikan terhadap perubahan 
sikap peserta program Prolanis di Klinik Mata 
Losari, dengan peningkatan skor sikap dari 
29,55 pada pretest menjadi 30,36 pada 
posttest. Peningkatan ini didukung oleh P-
value sebesar 0,001, yang berarti perubahan 
sikap ini signifikan secara statistik dan bukan 
kebetulan. Poster visual sebagai media 
edukasi terbukti efektif karena mampu 

menarik perhatian dan memudahkan 
pemahaman peserta, yang berkontribusi 
pada perubahan sikap terkait kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (N. 
Rahmawati et al., 2022) mendukung temuan 
ini, di mana mereka menemukan bahwa 
penggunaan poster kesehatan mampu 
meningkatkan sikap positif masyarakat 
terhadap pencegahan penyakit kronis 
setelah dilakukan intervensi edukasi selama 
3 bulan. Penelitian ini menyatakan bahwa 
faktor visual dan penyederhanaan informasi 
dalam poster sangat membantu responden 
dalam memahami dan menginternalisasi 
pesan kesehatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa poster tidak hanya efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga 
sikap, karena responden lebih mudah 
memahami dan menerima pesan yang 
disampaikan secara visual (N. Rahmawati et 
al., 2022). 

Namun, penelitian lain 
menunjukkan hasil yang tidak sejalan, di 
mana perubahan sikap yang dihasilkan oleh 
intervensi media poster tidak signifikan 
dalam jangka panjang. Mereka berpendapat 
bahwa sikap merupakan aspek yang lebih 
sulit untuk diubah dibandingkan 
pengetahuan, dan oleh karena itu 
memerlukan metode intervensi yang lebih 
berulang dan interaktif, seperti diskusi 
kelompok atau workshop. Hal ini 
mengindikasikan bahwa meskipun poster 
dapat efektif dalam jangka pendek, 
efektivitas jangka panjang dalam merubah 
sikap perlu dipertimbangkan (Suharto et al., 
2021). 

Teori perubahan sikap yang sejalan 
dengan temuan ini adalah Teori Aksi 
Beralasan (Theory of Reasoned Action) yang 
dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein 
(2017). Teori ini menyatakan bahwa sikap 
dapat dipengaruhi oleh paparan informasi 
yang relevan dan bermakna, yang diikuti 
oleh perubahan niat untuk bertindak sesuai 
dengan informasi tersebut (Ajzen & Fishbein, 
2020). Dalam konteks program prolanis, 
penggunaan poster yang menyajikan 
informasi tentang pentingnya pencegahan 
penyakit kronis dapat mempengaruhi 
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persepsi responden dan akhirnya mengubah 
sikap mereka menjadi lebih positif terhadap 
tindakan pencegahan penyakit  

Kesimpulannya, penelitian ini 
menunjukkan bahwa edukasi melalui media 
poster mampu meningkatkan sikap positif 
responden terhadap program prolanis. 
Meskipun terdapat perbedaan hasil dengan 
beberapa penelitian yang menunjukkan 
bahwa perubahan sikap memerlukan 
pendekatan yang lebih intensif, temuan ini 
mendukung penggunaan poster sebagai 
salah satu metode edukasi yang efektif. 
Peneliti berasumsi bahwa poster dapat 
mempengaruhi sikap responden melalui 
pemahaman visual yang kuat dan 
pengulangan informasi. Namun, untuk 
mencapai perubahan sikap yang lebih tahan 
lama, disarankan untuk memadukan metode 
ini dengan pendekatan edukasi yang lebih 
interaktif dan berkelanjutan. 

 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas responden pada kedua 
kelompok berusia di bawah 60 tahun dan 
sebagian besar adalah perempuan. 
Mayoritas responden memiliki pendidikan 
menengah, dengan 86,3% pada kelompok 
audiovisual dan 94,1% pada kelompok 
poster. Edukasi melalui media audiovisual 
terbukti meningkatkan pengetahuan secara 
signifikan (pretest rata-rata 8,13 dan 
posttest 8,35; P = 0,000) namun tidak 
memengaruhi sikap responden secara 
signifikan (pretest rata-rata 30,33 dan 
posttest 30,36; P = 0,320). Sementara itu, 
edukasi melalui media poster terbukti 
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan 
(pretest rata-rata 5,07 dan posttest 8,94; P = 
0,000) dan sikap peserta (pretest rata-rata 
29,55 dan posttest 30,36; P = 0,001), 
menunjukkan bahwa poster lebih efektif 
dalam memengaruhi sikap dibandingkan 
audiovisual. 
 
Saran 

Bagi peserta program Prolanis 
diharapkan dapat meningkatkan 
keterlibatan aktif selama sesi edukasi 

melalui diskusi dan pertanyaan untuk 
memperdalam pemahaman tentang 
penyakit dan pencegahannya. Manfaatkan 
media edukasi seperti poster dan 
audiovisual sebagai sumber tambahan, dan 
secara rutin tinjau materi yang diajarkan 
untuk memperkuat daya ingat dan 
pemahaman jangka panjang tentang 
pengelolaan penyakit kronis seperti katarak. 
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